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Abstrak 
Salah satu program pencegahan dan pengendalian infeksi nosokomial pada tenaga kesehatan rumah 
sakit yaitu dengan menggunakan Alat Pelindung Diri Dasar. Hasil survei terakhir pada bulan Juli 2018 
yang dilakukan oleh tim Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) RSGMP Unsoed menemukan 
beberapa kendala dalam penerapan perilaku penggunaan APD dasar oleh tenaga kesehatan di RSGMP 
Unsoed diantaranya masih kurangnya kesadaran tentang pentingnya penggunaan APD dasar saat 
melakukan tindakan, jumlah pasien yang melonjak sehingga membuat tenaga kesehatan enggan untuk 
mengganti APD dasar karena dirasa membuang waktu dan cost, maupun keterlambatan atau 
ketidaktersediaan pihak manajemen dalam menyediakan APD dasar. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, motivasi dan persepsi 
risiko tentang penggunaan alat pelindung diri dasar terhadap perilaku penggunaan alat pelindung diri 
dasar yang dimoderasi faktor pengawasan pada civitas hospitalia RSGMP Unsoed. Responden pada 
penelitian ini adalah 127 orang dengan teknik proportionate random sampling, yang diwawancara 
dengan instrumen berupa kuesioner. Alat analisis penelitian ini adalah regresi moderasi (Moderating 
Regression Analysis) dengan memanfaatkan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh pengetahuan, motivasi dan persepsi risiko terhadap perilaku penggunaan APD dasar. 
Pengawasan memoderasi pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap perilaku penggunaan APD 
dasar, namun tidak memoderasi pengaruh persepsi risiko terhadap perilaku penggunaan APD dasar. 




One of the nosocomial infection prevention and control programs on hospital health workers by 
wearing Personal Protective Equipment. The recent survey in July 2018 conducted by the Infection 
Prevention and Control team (PPI) of RSGMP Unsoed found several obstacles in the behaviour in the 
usage of PPE by health workers in RSGMP Unsoed: the lack of awareness of the importance of 
wearing PPE during treatment, health workers were reluctant to replace PPE and found it as “waste 
of time and cost” due to the soaring number of patients, or the delayed and unavailability of the PPE 
provided by the hospital management Based on that introduction, this research aimed to identify the 
effect of knowledge, motivation and risk perception of the use of Personal Protective Equipment 
(PPE) on the behaviour in the usage of PPE among healthcare workers in RSGMP Unsoed moderated 
by supervision factors. The study included 127 respondents with proportionate random sampling 
were interviewed using a questionnaire. The analysis tool of this study was Moderated Regression 
Analysis (MRA) by utilizing the SPSS program. The result shows there are effects of knowledge, 
motivation and risk perception of the use of Personal Protective Equipment (PPE) on the behaviour 
in the usage of PPE. Supervision of the behaviour in the usage of PPE moderates the effect of 
knowledge and motivation of the use of PPE on the behaviour in the usage of PPE, but does not 
moderate the effect of risk perceptions of the use of PPE on the behaviour in the usage of PPE. 
Keywords:  Knowledge, Motivation, Risk Perception, Supervision, Behaviour, Personal Protective 
Equipment.    
PENDAHULUAN 
Salah satu program pencegahan dan pengendalian infeksi nosokomial pada tenaga kesehatan 
rumah sakit yaitu dengan cara melaksanakan standar keselamatan pasien dengan menggunakan 
Alat Pelindung Diri (APD) (Darmadi, 2008). Perilaku penggunaan APD oleh tenaga kesehatan 
selama bekerja di rumah sakit menurut beberapa penelitian, masih menunjukkan angka 
kepatuhan yang belum mencapai standar. Shara (2014) menyatakan hanya 5% tenaga kesehatan 
yang taat dalam menggunakan sarung tangan, masker, baju pelindung dan kaca mata pelindung 
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secara rutin Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perilaku penggunaan APD oleh tenaga 
kesehatan masih tergolong cukup rendah.  
Data perilaku kepatuhan penggunaan APD dasar yang kurang stabil merupakan masalah 
yang kompleks karena dipengaruhi oleh berbagai macam faktor perilaku, diantaranya faktor 
pengetahuan, motivasi, persepsi risiko dan pengawasan. Pengetahuan tenaga kesehatan tentang 
APD dasar akan mendukung tenaga kesehatan untuk patuh menggunakan APD selama bekerja 
(Geller, 2001). Motivasi tenaga kesehatan dalam menggunakan APD sangat diperlukan dalam 
proses kerja, karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi menggunakan APD, tidak akan 
mungkin menggunakan APD secara benar sesuai fungsinya (Wijayanto, 2015). Persepsi yang 
keliru dapat meningkatkan kemungkinan tenaga kerja berperilaku yang tidak aman dalam 
menghadapi risiko (Rusmerie, 2016; Sakinah, 2017). Selain itu, tidak adanya petugas khusus 
yang melaksanakan pengawasan terhadap perilaku penggunaan APD, pengawasannya pun 
terbatas hanya pada pekerjaan yang dilakukan bukan pengawasan terhadap perilaku 
penggunaan APD karena tenaga kerja merasa penggunaan APD bukan suatu kewajiban yang 
harus dilaksanakan.   
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pengetahuan, motivasi dan persepsi risiko tentang penggunaan alat pelindung diri 
dasar terhadap perilaku penggunaan alat pelindung diri dasar yang dimoderasi faktor 
pengawasan pada civitas hospitalia RSGMP Unsoed. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Perilaku 
Menurut Notoatmodjo (2007) perilaku berasal dari bahasa inggris “behavior” yang artinya 
semua kegiatan atau aktivitas makhluk hidup yang dapat diamati secara langsung maupun yang 
tidak dapat diamati secara langsung oleh pihak luar. Perilaku dapat dibedakan menjadi dua 
berdasarkan bentuk respon terhadap stimulus yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka. 
Perilaku tertutup merupakan bentuk pasif yaitu respon yang terjadi dalam diri seseorang 
terhadap stimulus yang masih dalam bentuk tertutup (covert). Respon terhadap stimulus ini 
belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain, masih terbatas pada perhatian, persepsi, 
pengetahuan/kesadaran, dan sikap. Perilaku terbuka merupakan bentuk aktif yaitu respon yang 
terjadi dalam diri seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka 
(overt). Respon terhadap stimulus ini dapat diamati atau dilihat oleh orang lain dalam bentuk 
tindakan atau praktik (practice).  
Menurut Standard Precautions Clinical Governance (2010), perilaku penggunaan APD oleh 
tenaga kesehatan harus dilakukan sebagai pemenuhan standar di Rumah Sakit tempat tenaga 
kesehatan melaksanaan proses pelayanan kesehatan, sebagai tingkat dasar pencegahan dan 
pengendalian infeksi sehingga dapat mengurangi risiko penularan patogen baik melalui darah 
atau cairan tubuh pasien yang lain, sebagai pendukung semua kegiatan selama pemberian 
perawatan pelayanan kesehatan di rumah sakit, seperti tingkat interaksi antara tenaga 
kesehatan dan pasien maupun tenaga kesehatan yang satu dengan yang lain, serta sebagai 
penjamin keamanan pasien dan tenaga kesehatan serta orang lain yang mengunjungi lingkungan 
rumah sakit. 
Pengetahuan 
Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan adalah segala hal yang diketahui mengenai 
sesuatu yang terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek atau 
peristiwa. Pengetahuan atau ranah kognitif menjadi dasar penting terbentuknya perilaku 
seseorang karena perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan mempermudah seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku serta akan lebih berlangsung lama dibandingkan dengan 
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan, demikian sebaliknya (Syah, 2003; Sakinah, 
2017). Pengetahuan berfungsi untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman 
yang terakumulasi terhadap suatu obyek sehingga dapat diaplikasikan ke dalam perilaku 
tertentu (Syah, 2003). Pengetahuan tenaga kesehatan mengenai penggunaan APD sangat 
berperan dalam perilaku kepatuhan penggunaan APD. Jika tenaga kesehatan telah mengetahui 
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bahaya dan risiko infeksi di tempat kerja, maka secara otomatis akan melakukan usaha untuk 
menghindari bahaya dan risiko tersebut, salah satunya dengan menggunakan APD.  
Motivasi 
Motivasi adalah suatu perasaan yang mendorong seseorang melakukan suatu perbuatan 
atau pekerjaan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai (Murdyastuti, 2010).  Motivasi dapat 
berasal dari diri individu (internal) seperti harga diri, harapan, tanggung jawab, pendidikan 
serta berasal dari lingkungan luar (eksternal) seperti hubungan interpersonal, keamanan dan 
keselamatan kerja, dan pelatihan (Purwanto, 2009). Menurut Sardiman (2016), motivasi 
berfungsi untuk menggerakkan dan mendorong timbulnya suatu perbuatan, menentukan arah 
perbuatan pada tujuan yang hendak dicapai, serta menyeleksi perbuatan yaitu memilih 
perbuatan yang harus dikerjakan dan yang harus disisihkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Murdyastuti (2010) menyatakan motivasi tenaga kesehatan dalam perilaku kesehatan dapat 
diukur dalam 3 indikator yaitu sikap kesungguhan dan keseriusan kerja tenaga kesehatan, sikap 
dan tanggung jawab tenaga kesehatan dalam bekerja serta sikap yang mencerminkan kebutuhan 
akan prestasi kerja dan pencapaian hasil kerja. 
Persepsi Risiko 
Persepsi risiko adalah pandangan subyektif dari kerentanan yang dirasakan seseorang 
tentang kemungkinan mengalami suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan keparahan 
konsekuensi negatif dari kejadian tersebut (Masoud, 2013). Persepsi risiko berfungsi untuk 
menentukan dan mengenal risiko yang akan dihadapi oleh seseorang (Sarlito, 2013). Persepsi 
risiko merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan pada teori Health 
Belief Model (Model Kepercayaan Kesehatan) yang dikemukakan oleh Rosenstock (1960). 
Rentannya risiko seseorang mendapatkan suatu penyakit akan membuat individu melakukan 
perilaku pencegahan atau pengobatan penyakit tersebut. Semakin tinggi risiko yang diyakini 
seseorang, maka semakin tinggi kemungkinan seseorang tersebut untuk berperilaku sehat 
seperti melakukan tindakan pencegahan dengan harapan mengurangi risiko tersebut, dan begitu 
juga sebaliknya, ketika seseorang yakin bahwa mereka tidak berisiko atau mempunyai risiko 
kecil, maka semakin rendah kemungkinan seseorang untuk berperilaku sehat. Persepsi risiko 
yang terjadi dapat berdampak pada perilaku kesehatan seseorang terhadap keselamatan seperti 
perilaku penggunaan APD (Hayden, 2014). 
Pengawasan 
Menurut Kurniawan (2009), pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang yang 
diberi kuasa untuk mengamati, memeriksa, dan memantau kegiatan yang dilakukan tenaga kerja 
selama bekerja. Pengawasan adalah tanggung jawab pimpinan atau atasan dari suatu kelompok. 
Pengawasan apabila dijalankan sesuai prosedur akan berdampak positif terhadap kinerja dan 
perilaku bawahan (Arwani, 2006; Suarli dan Bachtiar, 2009). Fungsi pengawasan ialah untuk 
memastikan bahwa suatu pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedur dan petunjuk yang telah 
ditetapkan (Simamora, 2012). 
 
Hipotesis  
Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa perbedaan dari hasil penelitiannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nizar (2016), Sakinah (2017), Zahara dkk. (2017), Magita (2017), 
Nasrulzaman (2018) dan Garudiwati dkk. (2018) menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
pengetahuan tentang penggunaan APD terhadap perilaku penggunaan APD, sedangkan hasil 
penelitian dari Arifin dkk. (2013) dan Putri (2014) menyatakan bahwa pengetahuan tentang 
penggunaan APD tidak berpengaruh terhadap perilaku penggunaan APD. 
H1: Pengetahuan tentang penggunaan APD dasar berpengaruh positif terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar 
Penelitian yang dilakukan oleh Murdyastuti (2010), Rotinsulu dkk. (2012), Kasim (2017) 
dan Kustriyani dkk. (2017) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan motivasi tentang 
penggunaan APD terhadap perilaku penggunaan APD. 
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H2: Motivasi tentang penggunaan APD dasar berpengaruh positif terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar 
Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa perbedaan dari hasil penelitiannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mortada dan Zalat (2013), Yousafzai dkk. (2015), Aung dkk. 
(2016) dan Powers dkk. (2016) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan persepsi risiko 
mengenai penggunaan APD terhadap perilaku dalam menggunakan APD, sedangkan hasil 
penelitian dari Rusmerie (2016) dan Sakinah (2017) menyatakan bahwa persepsi risiko tentang 
penggunaan APD tidak berpengaruh terhadap perilaku penggunaan APD. 
H3: Persepsi risiko tentang penggunaan APD dasar berpengaruh positif terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar 
Rotinsulu dkk. (2012) menemukan adanya pengetahuan dan motivasi tanpa disertai 
pengawasan dan peraturan yang kurang tegas dari pimpinan membuat banyak Dokter Gigi Muda 
tidak sungguh-sungguh atau cenderung meremehkan melakukan tindakan kontrol infeksi 
perilaku penggunaan APD. Penelitian lain oleh Faris dan Harianto (2014) menunjukkan 
pengawasan tentang penggunaan APD memoderasi motivasi dan persepsi risiko tentang 
penggunaan APD terhadap perilaku penggunaan APD.  
H4a: Pengawasan tentang penggunaan APD dasar memoderasi pengaruh pengetahuan 
tentang penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar 
H4b: Pengawasan tentang penggunaan APD dasar memoderasi pengaruh motivasi tentang 
penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar 
H4c: Pengawasan tentang penggunaan APD dasar memoderasi pengaruh persepsi risiko 













Gambar 1. Model Penelitian 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian kausal 
dan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik proportionate random sampling. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh total 
populasi, yang artinya seluruh tenaga kesehatan yang bekerja secara klinis di RSGMP Unsoed 
yang berjumlah 127 orang meliputi dokter umum, dokter gigi, perawat umum, perawat gigi, dan 
mahasiswa profesi dokter gigi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan 
instrumen berupa kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner ini skala Likert 
dengan menggunakan rentang skor 1-5. Uji validitas dilakukan menggunakan analisis item yang 
dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan korelasi Pearson Product Moment. Uji 
reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach Alpha. Alat analisis penelitian ini adalah 
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HASIL PENELITIAN  
Hasil Uji Validitas 
Uji validitas penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Nilai r tabel pada 
30 responden (df= n-2=28) dengan tingkat kemaknaan 0,05 adalah 0,361. Hasil uji validitas 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Uji validitas 


























Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 1 menunjukkan dari semua item pertanyaan untuk masing-masing variabel 
pengetahuan, motivasi, persepsi risiko, pengawasan dan perilaku memiliki nilai r hitung (0,449-
0,858) yang lebih besar daripada nilai r tabel (0,361). Hal ini menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini adalah valid. 
Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel apabila nilai r alpha lebih dari 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Uji reliabilitas 


























Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 2 menunjukkan dari semua item pertanyaan untuk masing-masing variabel 
pengetahuan, motivasi, persepsi risiko, pengawasan dan perilaku memiliki nilai r alpha (0,755-
0,901) yang lebih besar daripada nilai r tabel (0,600). Hal ini menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini adalah reliabel. 
Hasil Uji Hipotesis 
Uji regresi ganda digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel pengetahuan 
(X1), motivasi (X2), persepsi risiko (X3) terhadap variabel perilaku (Y).  Hasil uji regresi ganda 
dapat dilihat pada tabel 3. 






























Keterangan : * : berpengaruh (p<0,05) 
Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,534 menunjukkan bahwa 53,4% dari 
perilaku diterangkan oleh pengetahuan, motivasi, dan persepsi risiko; sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. Variabel pengetahuan (X1), motivasi (X2) dan persepsi risiko (X3) memiliki nilai 
signifikansi yang lebih kecil daripada nilai ttabel (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan, 
motivasi dan persepsi risiko tentang penggunaan APD dasar berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku penggunaan APD dasar. 
Uji moderasi digunakan untuk mengetahui apakah variabel pengawasan (Xm) memoderasi 
pengaruh antara variabel pengetahuan (X1), motivasi (X2), dan persepsi risiko (X3) terhadap 
variabel perilaku (Y).  Hasil uji regresi moderasi dapat dilihat pada tabel 4. 























     0,074         
Keterangan : * : berpengaruh (p<0,05) 
Sumber: Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 4 menunjukkan variabel pengetahuan (X1) dan motivasi (X2) memiliki nilai 
signifikansi yang lebih kecil daripada nilai ttabel (0,05). Hal ini menunjukkan pengawasan tentang 
penggunaan APD dasar memoderasi pengaruh pengetahuan dan motivasi tentang penggunaan 
APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar. Namun pada variabel persepsi risiko (X3)  
memiliki nilai signifikansi yang besar daripada nilai ttabel (0,05). Hal ini menunjukkan 
pengawasan tentang penggunaan APD dasar tidak memoderasi pengaruh persepsi risiko tentang 
penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar. 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan tentang Penggunaan Alat Pelindung Diri dasar berpengaruh positif 
terhadap Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri dasar  
Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 
pengetahuan tentang penggunaan APD dasar berpengaruh ke arah positif terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar. Setiap peningkatan pengetahuan tentang penggunaan APD dasar akan 
meningkatkan perilaku penggunaan APD dasar sebesar 0,224. Hal ini diperkuat teori perilaku 
kesehatan oleh Lawrence Green (1980) yang menyatakan bahwa salah satu faktor predisposisi 
atau faktor dasar dari perilaku yaitu tingkat pengetahuan seseorang. Menurut Azwar (2015), 
pengetahuan dapat diperoleh dari tiga sumber yaitu pengalaman pribadi langsung, informasi 
dari lingkungan, serta pendidikan formal atau non formal seperti pelatihan, pengarahan, diskusi, 
dan lain-lain. Hal ini juga berarti bahwa sumber pengetahuan tersebut mampu membentuk 
pengetahuan tentang penggunaan APD dasar di RSGMP Unsoed Purwokerto. Setelah tenaga 
kesehatan memiliki pengetahuan tentang penggunaan APD dasar, kemudian mengadakan 
penilaian tentang apa yang diketahuinya dalam bentuk sikap, proses selanjutnya diharapkan ia 
akan melaksanakan atau mempraktikkan apa yang diketahui atau disikapinya, hal inilah yang 
disebut perilaku penggunaan APD dasar (Notoatmodjo, 2012). 
Motivasi tentang Penggunaan Alat Pelindung Diri dasar berpengaruh positif terhadap 
Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri dasar  
Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 
motivasi tentang penggunaan APD dasar berpengaruh ke arah positif terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar. Setiap peningkatan motivasi tentang penggunaan APD dasar akan 
meningkatkan perilaku penggunaan APD dasar sebesar 0,206. Motivasi tenaga kesehatan dalam 
penggunaan APD dasar merupakan salah satu faktor yang mendasari perilaku penggunaan APD 
dasar yang berasal dari kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan rasa aman ini  
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menimbulkan keinginan dan harapan seseorang agar terhindar dari berbagai hal yang 
membahayakan yang berasal dari lingkungan kerja.   
Aspek-aspek yang meliputi sikap kesungguhan dan keseriusan kerja tenaga kesehatan, sikap 
dan tanggung jawab tenaga kesehatan dalam bekerja serta sikap yang mencerminkan kebutuhan 
akan hasil prestasi dan pencapaian hasil kerja telah membentuk motivasi tentang penggunaan 
APD dasar yang baik di RSGMP Unsoed Purwokerto. Hasil ini diperkuat dengan pendapat yang 
disampaikan Hariandja (2002) bahwa motivasi dapat ditimbulkan oleh kebutuhan, daya dorong, 
keinginan serta keamanan yang merupakan penyebab dan mendasari terjadinya perilaku 
seseorang. Motivasi tenaga kesehatan dalam penggunaan APD dasar bermanfaat untuk 
mencegah dan melindungi dirinya dari infeksi nosokomial di RSGMP Unsoed. Motivasi 
penggunaan APD dasar selain berasal dari kesadaran diri sendiri, juga dapat berasal dari 
dorongan supervisor atau kepala ruangan. 
Persepsi Risiko tentang Penggunaan Alat Pelindung Diri dasar berpengaruh positif 
terhadap Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri dasar 
Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 
persepsi risiko tentang penggunaan APD dasar berpengaruh ke arah positif terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar. Setiap peningkatan persepsi risiko tentang penggunaan APD dasar akan 
meningkatkan perilaku penggunaan APD dasar sebesar 0,239. Hal ini juga berarti bahwa aspek-
aspek yang meliputi tanggung jawab terhadap diri sendiri dan pasien atas risiko finansial, waktu 
maupun keamanan dalam bekerja telah membentuk persepsi risiko tentang penggunaan APD 
dasar yang baik di RSGMP Unsoed Purwokerto. Persepsi risiko tenaga kesehatan apabila tidak 
menggunakan APD dasar di RSGMP Unsoed ialah merasa rentan terhadap semua infeksi 
nosokomial yang dapat timbul saat bekerja. Persepsi tersebut membuat tenaga kesehatan 
mengetahui tentang keparahan serta manfaat yang lebih besar dari hambatan yang dirasakan 
sehingga mereka mempunyai dorongan untuk berperilaku menggunakan APD dasar saat 
bekerja. Hal ini diperkuat oleh teori Health Belief Model yang menyatakan bahwa persepsi akan 
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku (Redding dkk., 2000; Firman, 2015). 
Nilai beta paling tinggi pada variabel persepsi risiko menunjukkan bahwa persepsi risiko 
memberikan perubahan paling tinggi terhadap perilaku penggunaan APD dasar dibandingkan 
dua variabel lainnya yaitu pengetahuan dan motivasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Yousafzai 
dkk. (2015) yang menyatakan bahwa tingkat persepsi risiko responden berpengaruh positif 
terhadap perilaku penggunaan APD. Gibson dkk. (2007) mengemukakan bahwa perilaku dan 
performance seseorang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor psikologis, salah satunya yaitu 
persepsi risiko seseorang. Persepsi risiko akan mempengaruhi pengambilan keputusan 
seseorang dan keputusan tersebut akan mendorong seseorang untuk melakukan suatu perilaku 
untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu pada penelitian ini persepsi risiko tenaga kesehatan 
tentang penggunaan APD akan menimbulkan suatu perilaku penggunaan APD dasar di RSGMP 
Unsoed. 
Pengawasan tentang penggunaan Alat Pelindung Diri dasar memoderasi pengaruh 
pengetahuan tentang penggunaan Alat Pelindung Diri dasar terhadap perilaku 
penggunaan Alat Pelindung Diri dasar  
Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 
pengawasan tentang penggunaan APD dasar memoderasi pengaruh pengetahuan tentang 
penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar namun dengan arah moderasi 
negatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rotinsulu dkk. (2012) yang menyatakan bahwa 
pengawasan memoderasi pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap perilaku penggunaan 
APD dasar. Pengawasan sebagai variabel moderasi pada penelitian ini merupakan salah satu 
faktor reinforcing yang memperkuat terjadinya perilaku seseorang (Lawrence Green, 1980). 
Namun pada penelitian ini, pengawasan penggunaan APD dasar menjadi faktor yang 
memperlemah pengetahuan penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar 
karena proses pengawasan yang dilakukan oleh supervisor/kepala ruangan belum berjalan 
dengan baik. Pada penelitian ini dimana tenaga kesehatan di RSGMP Unsoed telah mengetahui 
Pengaruh Pengetahuan, Motivasi dan Persepsi Risiko Terhadap Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri 
Dasar yang Dimoderasi Faktor Pengawasan Pada Civitas Hospitalia Rsgmp Unsoed 
jenis, kegunaan, syarat, dan dampak dari penggunaan APD dasar, namun masih belum 
mengetahui secara jelas proses pengawasan yang dilakukan oleh tim supervisor/kepala ruangan 
maupun tim PPI misalnya jadwal pengawasan yang belum rutin setiap harinya maupun 
penetapan sanksi yang belum tegas sehingga membuat tenaga kesehatan memiliki kemungkinan 
kesempatan untuk tidak menggunakan APD dasar dengan baik. 
Pengawasan tentang penggunaan Alat Pelindung Diri dasar memoderasi pengaruh 
motivasi tentang penggunaan Alat Pelindung Diri dasar terhadap perilaku penggunaan 
Alat Pelindung Diri dasar 
Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 
pengawasan tentang penggunaan APD dasar memoderasi pengaruh motivasi tentang 
penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar namun dengan arah moderasi 
negatif. Motivasi merupakan perasaan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku (Sardiman, 2016). Pada dasarnya, manfaat dari adanya pengawasan oleh supervisor 
atau kepala ruangan dalam penggunaan APD dasar ialah termotivasinya tenaga kesehatan untuk 
selalu menggunakan APD dasar secara benar sesuai dengan fungsinya. Namun, justru dengan 
adanya pengawasan tersebut membuat tenaga kesehatan di RSGMP Unsoed merasa under 
pressure dan tidak leluasa untuk berinisiatif menggunakan APD dasar sehingga membuat 
turunnya motivasi dari tenaga kesehatan itu sendiri dalam menggunakan APD dasar. Mayoritas 
responden memiliki profesi sebagai mahasiswa profesi kedokteran gigi yaitu sebesar 95 
responden (74,8%), karena RSGMP Unsoed selain sebagai sarana pelayanan kesehatan, namun 
juga berperan sebagai sarana pendidikan untuk mahasiswa profesi kedokteran gigi (Profil 
RSGMP Unsoed, 2015). Banyaknya mahasiswa profesi tersebut dengan usia yang masih 
tergolong muda (<25 tahun) membuat perilaku yang ditampilkan pun menjadi lebih labil dan 
cenderung tidak nyaman apabila bekerja dibawah tekanan. Hal ini didukung oleh penelitian 
Siagian (2012) yang menyatakan bahwa usia sangat erat kaitannya dengan produktifitas 
seseorang dan tingkat kedewasaan baik secara teknis maupun psikologis. 
Pengawasan tentang penggunaan Alat Pelindung Diri dasar tidak memoderasi pengaruh 
persepsi risiko tentang penggunaan Alat Pelindung Diri dasar terhadap perilaku 
penggunaan Alat Pelindung Diri dasar 
Hasil penelitian menunjukkan ketidaksesuaian dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan pengawasan tentang penggunaan APD dasar tidak memoderasi pengaruh persepsi 
risiko tentang penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD dasar. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian Faris dan Harianto (2014) yang menyatakan bahwa pengawasan 
tentang penggunaan APD memoderasi motivasi dan persepsi risiko tentang penggunaan APD 
terhadap perilaku penggunaan APD. Persepsi risiko tentang penggunaan APD dasar merupakan 
salah satu faktor internal yang dapat membentuk perilaku tenaga kesehatan dalam penggunaan 
APD dasar. Persepsi risiko timbul berdasarkan pandangan subyektif tenaga kesehatan terhadap 
kemungkinan suatu kondisi bahaya. Pengawasan dalam penelitian ini kemungkinan bukanlah 
hal yang mendorong terbentuknya persepsi risiko karena responden yang telah memahami 
risiko dari infeksi nosokomial yang akan terjadi di RSGMP Unsoed akan secara otomatis 
menerapkan perilaku penggunaan APD dasar dengan baik sehingga tidak diperlukan faktor 
pengawasan lagi. Ada kemungkinan faktor eksternal lain seperti ketersediaan fasilitas, sanksi, 
dan reward yang lebih dapat memoderasi pengaruh persepsi risiko terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar. Hal ini sejalan dengan teori perspektif interaksionis yaitu pembentukan 
perilaku dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal adalah 
faktor yang berasal dari lingkungan seseorang, misalnya ketersediaan fasilitas, sanksi, reward 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan, 
motivasi dan persepsi risiko tentang penggunaan APD dasar terhadap perilaku penggunaan APD 
dasar. Pengawasan memoderasi pengaruh pengetahuan dan motivasi terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar, namun tidak memoderasi pengaruh persepsi risiko terhadap perilaku 
penggunaan APD dasar. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat bagi RSGMP Unsoed dalam hal penggunaan Alat Pelindung Diri dasar untuk mencegah 
dan mengendalikan infeksi nosokomial. RSGMP Unsoed diharapkan dapat mempertahankan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri dasar seperti 
pengetahuan, motivasi dan persepsi risiko dengan memasang banner-banner pengingat tentang 
pentingnya perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri dasar di setiap sudut RSGMP Unsoed. 
RSGMP Unsoed terutama bagian tim PPI lebih mengoptimalkan penerapan kewaspadaan 
standar dan melakukan proses pengawasan secara rutin dalam penerapan budaya keselamatan 
agar pelayanan kesehatan di RSGMP Unsoed menjadi lebih aman dan terhindar dari kejadian 
yang tidak diinginkan serta dapat mengembangkan dan menggali faktor-faktor lain yang 
mungkin dapat mempengaruhi tingkat perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri dasar. 
Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini meneliti pengaruh pengetahuan, motivasi 
dan persepsi risiko serta moderasi pengawasan terhadap perilaku penggunaan Alat Pelindung 
Diri dasar. Pengawasan merupakan salah satu faktor eksternal yang diteliti oleh peneliti. Faktor 
eksternal lain selain faktor pengawasan tidak diteliti lebih lanjut pada penelitian ini. 
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu pengembangan penelitian 
lebih lanjut mengenai faktor eksternal lain selain faktor pengawasan yang dapat memoderasi 
perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri dasar serta menggunakan metode penelitian yang lain, 
seperti metode observasi yaitu menilai secara langsung perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri 
dasar oleh supervisor / kepala ruangan. 
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